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Maha Suci Engkau ya Allah, kami 
hanya terbatas sepanjang yang pernah Engkau ajarkan kepada 
kami saja. Sesungguhnya Engkau Maha Tahu dan Maha 
Bijaksana. 
Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu, dan sesungguhnya 
yang demikian itu sungguh 
khusyu’. 
Sesungguhnya Allah SWT meninggikan derajat bagi 
orang-orang yang berilmu pengetahuan diantara kamu dengan 
beberapa derajat, dan Allah SWT mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka 
apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan yang lain).
                                                                                      
Tanpa cahaya Tuhan, hidup adalah penderitaan, akal kehilangan 
kepekaan, agama menjadi tiram. Dunia beserta isinya hanya 
menyajikan fakta, padahal aku mencari makna.
Ibu adalah sebuah kata yang h
relung hati. Ibu adalah segalanya pelipur duka, harapan dikala sengsara dan kekuatan 
disaat tak berdaya. Dialah sumber cinta, belai kasih, simpati dan ampunan. 
Barang siapa kehilangan ibu, ia akan
senantiasa melimpahkan restu dan lingkungan.
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tidak mempunyai ilmu, 
(Q.S. Al






    (Mohammad Iqbal, dalam buku Javidnamah)
arapan dan cinta, kata yang manis dan sayang keluar dari 
 
 kehilangan suatu semangat yang  
 







( Khalil Gibran ) 
  
Atas Ridho Allah SWT dan perjuanganku 
selama ini 
Ayah dan Bunda terimakasih atas doa, kasih sayang  dan bimbingannya selama ini. 
Nasehat dan petuah kalian  akan selalu ananda ingat. Maaf hanya bisa mengucapkan 
terimakasih. Ananda akan tetap berusaha dan berdoa karena 
 
 Keluarga besar H. Toto Suharjo Suradi
Aku telah berusaha memberikan 
Rekan yang membantu dalam praktikumku
terimakasih kerjasamanya dan bantuan baik dari materiil maupun spirituil.
Mas Joko, Mbak Uut dan Pak Parjoko yang selalu menemnniku selama 
Sahabat-sahabat kos welcome, kontrakan nilagraha no. 77 dan no. 98
Teman-teman Sipil 200
rahmat, ade, into, ludhita, 
Teman-teman Sipil yang telah membantu dalam penyelesaian tugas akhir ini yang 
tidak dapat aku sebutkan, trimakasih atas kerjasamanya
iv 
PERSEMBAHAN 
kupersembahkan karya indah ini untuk
perjalanan untuk kedepan 
nya masih panjang dan lebih sulit. 
  
My Sister yang menjadi semangatku selama ini.
  
, keluarga besar di Wonosobo dan 
terimakasih saudaraku semua.  
yang terbaik buat keluargaku.
  




dukungan, kerja sama dan doanya.  
 
3 ( agung, aris, candra, tedi, wuri, arif, sutrisno, hendro, 



















Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 
melimpahkan karunia, hidayah dan inayah-Nya sehingga punulis dapat 
menyelesaikan penyusunan Tugas Akhir sebagai salah satu persyaratan untuk 
memperoleh gelar sarjana S-1 pada Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Tugas Akhir merupakan sarana bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan 
ilmudan pengetahuan yang telah di dapat selama mengikuti perkuliahan di jurusan 
Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Surakarta untuk mendapatkan satu 
pengetahuan baru dari hasil penelitian yang dilakukan. 
Pada kesempatan ini tidak berlebihan kiranya menyampaikan terima kasih 
kepada: 
1. Bapak Ir. Agus Riyanto MT, selaku dekan Fakultas Teknik Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
2. Bapak Ir. H. Suhendro Trinugroho MT, selaku Ketua Jurusan Teknik 
Sipil Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
3. Bapak Ir. Abdul Rochman MT, selaku Dosen Pembimbing I. 
4. Bapak Budi Setiawan ST, MT, selaku Dosen Pembimbing II. 
5. Ibu Yenny Nurchasanah ST, MT, selaku Dosen Penguji. 
6. Bapak Ir. Ali Asroni MT, selaku Pembimbing Akademik. 
7. Bapak Anto Budi L ST, M.Sc, selaku dosen PKJ mata kuliah Tugas 
Akhir. 
8. Ibunda dan Ayahanda tercinta yang senantiasa memberikan doa dan 
dukungan tiap saat dalam hidupku ini.  
9. Adikku tersayang, hernowo yang selalu memberikan keceriaan di setiap 
kebersamaan kita. Semoga kita selalu kompak, berikan dan tunjukkan 
yang terbaik untuk bapak dan ibu, agar mereka bangga punya anak 
seperti kita. Amiin... 
10. Teman - teman hidupku di kontraan Nila graha no. 77 dan 98. 
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11. Teman - teman Sipil angkatan 2003. Orang-orang special dan dua 
sobatku yang bisa ngertiin aku banget di Sipil, terima kasih atas 
kebersamaannya, semangatnya dan semua yang sudah kalian berikan. 
12. Sobatku agis, agit,  amanda, ari, eko, idris, vika, vya, yuyun yang selalu 
mendukung di setiap langkahku. 
13. Semua pihak yang tidak bisa saya sebutkan satu per satu, yang telah 
membantu didalam penyusunan Tugas Akhir ini. 
 
Besar harapan Penulis dari pembaca untuk memberikan kritik serta saran 
demi tercapainya kesempurnaan penyusunan laporan penelitian Tugas Akhir ini. 
Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi penulis secara pribadi dan bagi 
siapasaja yang membacanya. Amin. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 
 
A = Luas benda uji (mm2) 
B = Lebar benda uji (mm) 
BK = Berat benda uji kering (gr) 
BT = Berat picknometer + air + benda uji (gr) 
C = Berat pasir setelah dicuci (gr)  
Cs = Kuat tekan mortar/compressive strength (MPa) 
D = Berat pasir mula-mula sebelum dioven (gr) 
E = Modulus elastisitas (kg/cm2) 
h = Tinggi benda uji (mm) 
K = Kandungan lumpur (%) 
Ka = Kadar air (%) 
L = Panjang bentang (mm) 
Mkap = Momen kapasitas (KN.m) 
MR = Modulus Of Rupture (kN/mm2) 
P = Beban maksimum (kN) 
Pmak = Kuat lentur maksimal (KN) 
Pretak awal = Beban maksimum (N) 
Ppsr = Proporsi pasir (kg) 
q = Berat sendiri benda uji (kN/m) 
S = Panjang sisi kubus (mm) 
V = Volume (mm3) 
W = Berat benda uji (gram) 
Wa  = Berat kering oven (gram) 
Wb = Berat kering udara (gram) 
γair = Berat air (kg/cm3) 
γc = Berat isi (kg/cm3) 
γpsr = Berat jenis pasir (kg/cm3) 
γs = Berat jenis semen (kg/cm3) 
σmax = Tegangan maksimal bambu (kg/cm2) 
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UJI KUAT LENTUR DINDING DARI TULANGAN ANYAMAN 




Tanaman bambu banyak terdapat di benua Asia dan beriklim tropis. Hal ini juga 
berlaku bagi negara Indonesia. Hampir di setiap sudut negara ini dapat ditemukan 
tanaman bambu. Pada masa sekarang ini bambu dirasa sangat penting dimana 
telah terjadi kerusakan alam serta pemanasan global yang mengancam dunia serta 
Indonesia pada khususnya. Pada saat ini persediaan kayu sudah hampir menipis 
dan ini diperparah oleh penebangan-penebangan secara liar/illegal logging yang 
mengikis persediaan hutan di dunia, dimana hutan berperan penting sebagai paru-
paru bumi ini untuk menangkal pemanasan global (emisi CO2). Konsep rumah 
bambu plester merupakan konsep rumah murah dengan karakter yang 
memanfaatkan potensi bambu yang banyak terdapat di wilayah negara Indonesia. 
Bambu dipakai sebagai bahan dinding dan sekaligus rangka rumah, yang 
kemudian diplester untuk mendapatkan tambahan kekuatan pada dinding tembok 
pada umumnya. Bambu yang dipergunakan pada penelitian ini adalah bambu 
petung yang diperoleh dari kabupaten Wonogiri. Penelitian ini menganalisa lima 
benda uji mortar dengan ukuran (5 x 5 x 5) cm3, dan untuk anyaman bambu 
plester dibuat 5 buah benda uji dengan ukuran (120 x 50 x 5) cm3. Faktor air 
semen (f.a.s) yang digunakan adalah 0,5. Mix Desain mengunakan faktor rumus 
pendekatan perbandingan berat dan Road Note No.4.  
Hasil uji kadar air didapat nilai rata-rata sebesar 33,33%. Hasil uji kuat tarik 
bambu didapat nilai rata-rata sebesar 366 MPa . Hasil uji kuat lentur bambu 
didapat nilai rata-rata sebesar 162,057060 MPa. Hasil uji kuat tekan mortar rata-
rata didapat 7,2 MPa. Berat isi mortar didapat rata-rata sebesar 0,002304 kg/cm3. 
Berat isi anyaman bambu yang diplester didapat rata-rata sebesar 0,00124 kg/cm3. 
Hasil pengamatan uji kuat lentur dinding dari tulangan anyaman bambu yang 
diplester didapat nilai rata-rata sebesar 2,888640 MPa untuk Pretak awal dan didapat 
momen kapasitas rata-rata sebesar 2,528 kN.m. Sedangkan untuk uji kuat lentur 
batu bata didapat 1,472 MPa, maka dari itu Anyaman bambu plester dapat 
direkomendasikan sebagai dinding alternatif penganti batu bata. 
 
Kata kunci : bambu plester, kuat lentur, mortar 
 
 
